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Penelitian ini menggunakan pendekatan deskriptif dengan 

tujuan untuk menyajikan hasil analisis butir soal satu parameter 

logistik (1-PL) menggunakan dua pendekatan yaitu pendekatan 

Item Respons Thoery dan Rasch model. Analisis pendekatan 

model IRT menggunakan bantuan software BILOG_MG dan 

Model Rasch menggunakan bantuan software Winsteps. Analaisis 

satu parameter yang dimaksud adalah tingkat kesukaran butir soal. 

Subjek dalam penelitian penelititan ini adalah peserta didik yang 

mengikuti ujian akhir mata pelajaran matematika kelas XII. 

Jumlah sampel dalam penelitian sebanyak 29 peserta. 

Pengumpulan data menggunakan pendekatan  dokumentasi. Data 

diperoleh melalui google form yang berisi lembar jawaban dan 

kunci jawaban. Hasil penelitian mmenunjukan bahwa terdapat 

angka tingkat kesukaran butir soal pada model IRT lebih besar dari 

angka tingkat kesukaran butir  pada model rasch. Sebanyak 35 

butir soal yang dianalisis memiliki selisih yang berbeda. Selisih 

yang paling kecil terdapat pada butir soal nomor 3 sebesar 0,01. 

Indeks kesukaran pada model IRT sebesar 1,27 dan indeks 

kesukaran pada model Rasch sebesar 1,26. Selisih terbesar terdapat 

pada butir soal nomor 12 sebesar 1,25. Indeks kesukaran pada 

model IRT sebesar -0,29 dan indeks kesukaran pada model Rasch 

sebesar -1,54. Angka tingkat kesukaran butir soal semakin kecil 

maka selisih tingkat kesukaran IRT dan Rasch makin besar. 

Sebaliknya, Angka tingkat kesukaran butir soal semakin besar 

maka selisih tingkat kesukaran IRT dan Rasch makin kecil. 

Meskipun begitu, IRT dan Rasch memiliki kesamaanapabila butir 

soal diurutkan mulai dari angka terkecil hingga angka yang 

terbesar. Kedua model tersebut memiliki urutan soal yang sama 

yaitu terkecil mulai dari butir soal nomor 12 dan yang terbesar 

yaitu butir soal nomor 3. 

Kata-kata kunci: 

Analisis Butir, 

Tingkat Kesukaran, 

Item Respnse 

Theory, Rasch Model 

 

 

1. PENDAHULUAN 

Analisis butir soal menjadi bagian penting dari penilaian tingkat satuan 

pendidikan.  Penilaian yang baik akan menghasilkan informasi yang baik dan dapat 
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dijadikan sumber pengambilan keputusan. Informasi yang baik sangat ditentukan oleh 

hasil tes dan analisis butir soal dan analisis butir dapat memastikan bahwa hasil tes 

benar-benar objektif. Namun pada kenyataannya, kesalahan dalam melakukan penilaian 

masih seringkali terjadi di satuan pendidikan. Istiyono E, (2014) mengungkapkan 

bahwa esesmen yang dilakukan sering tidak menginterpretasi kemampuan peserta didik 

yang sesungguhnya. Istiyono, E dan Ray, M (2020) juga mengungkapkan bahwa para 

pengajar yang mengabaikan cara penilaian hasil belajar karena masih menggunakan 

soal-soal yang tidak mencerminkan kemampuan peserta didik.  Hal ini dapat terjadi 

karena para guru masih mengabaikan satu tahapan yang penting dalam pelaksanaan 

penilaian yaitu analisis butir soal  Tujuan menganalisis butir soal  yaitu agar dapat 

melihat indeks relibilitas tes, validitas setiap butir soal, tingkat kesukaran, daya beda, 

dan hasil tebakan (guessing). Pendekatan yang dilakukan untuk menganalisis butir soal 

diantaranya adalah teori tes klasik, rasch model, dan teori respon butir.    

Analisis hasil tes dengan teori tes klasik dilakukan dengan mengolah dala 

melalui statistik yang umum digunakan seperti, distribusi frekwensi, proporsi, rata-rata, 

simpangan baku, variansi, korelasi. Pada teori tes klasik, terdapat formula yang terdiri 

dari tiga hal pokok yaitu skor amatan R (skor amatan), T(true score), dan E (error).  

Skor amatan didefinisikan sebagai skor yang diperoleh individu dalam menjawab 

seluruh butir tes yang dikerjakannya tanpa peduli benar karna paham atau tidak paham. 

Oleh karena itu, skor amatan belum tentu merepresantasi kemampuan yang sebenarnya. 

True skor atau skor sebenaarnya adalah skor yang diperoleh individu dalam menjawab 

soal dengan benar karena benar-benar dipahami dan sesauai dengan kemampuannya. 

Error atau kesalahan adalah skor benar yang diperoleh seseorang namun benar tersebut 

bukan karena kemampuannya. Kesalahan skor ini sulit untuk diketahui karena hasilnya 

selalu berubah-ubah.  

Teori Tes Klasik Memiliki dua kelemahan (Mardapi, J., 2012). Kelemahan dari 

teori tes klasik ini adalah tes sangat tergantung pada kemampuan kelompok dan tingkat 

kesukaran butir. Artinya bahwa keberhasilan peserta tes sangat bergantung pada 

kelompok butir dalam perangkat tes. Tingkat kesukaran butir juga sangat bergantung 

pada kelompok responden. Dengan kata lain, apabila tes itu deberikan kepada siswa 
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yang memiliki kemampuan tinggi maka butir menjadi mudah, dan apabila tes diberikan 

pada siswa yang memiliki kemampuan rendah maka butir menjadi sukar. Kemudian 

butir mudah diberikan pada peserta tes diberikan ke siswa yang kemampuannya rendah 

maka skor yang diperoleh tinggi, sebaliknya butir sukar diberikan kepada siswa yaang 

kemampuannya tinggi maka skor yang diperoleh juga tinggi. Sehingga dapat 

disimpulkan bahwa kedua kelompok tersebut memiliki kemampuan yang sama dan 

tidak dapat dibedakan. 

Analisis butir pada teori respon butir berfungsi untuk mendeteksi butir-butir soal 

yang  baik untuk dijadikan perangkat tes. Anlisis dialkukan untuk menganalisis dan 

mengkaji tiap butir tes dengan bantuan statistik pada respenden untuk tiap butir soal. 

Kualitas butir soal dapat dilihat pada nilai informasi butir soal. Informasi butir pada 

teori respon butir menunjukan hubungan antara parameter butir dengan ability perta tes. 

parameter butir berupa tingkat kesukaran, daya beda dan tebakan. Indeks tingkat 

kesukaran (b) butir berada pada -2 ≤ b ≤ 2. Indeks daya beda (a) berada pada rentang 0 

≤ a ≤ 2, dan indeks tebakan (c) berada diantara 0 ≤ c ≤ 0,5. Parameter ability (θ) 

berada pada rentang  -4 ≤ θ ≤ 4. 

 Kualitas suatu perangkat tes sangat tergantung pada kualitas tiap butir soal. 

kualitas butir tes untuk model logistik memiliki dua parameter, yaitu parameter butir 

dan parameter ability. Parameter butir bergantung pada model logistik yang digunakan. 

Model parameter logistik terdiri dari 1 PL, 2 PL, dan 3 PL. Rumus probabilitas 

menjawab benar model logistik 

• Rumus satu parameter logistik   

 

• Rumus dua parameter logistik    

 

 

• Rumus tiga parameter logistik  

  

https://jurnal.stkipkieraha.ac.id/index.php/jimat
https://doi.org/10.5281/zenodo.10445737


 

                                            e-ISSN : 2774-1729 

                                                                       Volume. 4.  Nomor 2.  Desember 2023 
https://jurnal.stkipkieraha.ac.id/index.php/jimat         Halaman:  80 - 90 

DOI:  https://doi.org/10.5281/zenodo.10445737     
 

Page | 83  
 

Pj = probabilitas peserta tes ke-j dengan taraf kemampuan (θj) menjawab butir 

ke-j dengan benar; aj = daya beda butir ke-j; bj=tingkat kesukaran butir ke-j; cj= 

menjawab benar dengan tebakan butir ke-j; e= besaran konstanta 2,718; D= besaran 

konstanta 1,702 

• Pemodelan Rasch (1-PL) data dikotomi  

Model pengukuran Rasch (1-PL) pertamakali dikembangkan oleh Rasch (Rasch, 

1980). Data yang berbentuk dikotomi, pemodelan rasch menurut Bambang & Wahyu 

(2015:36) menggabungkan satu algoritma yang menyatakan hasil ekspektasi 

probabilistik dari butir ‘I’ dan responden ‘n’, yang secara matematis dinyatakan sebagai: 

 

dimana : Pni (Xn =1│ bn, di) adalah probabilitas dari responden n dalam butir i 

untuk menghasilkan jawaban betul (x=1): dengan kemampuan responden =𝛽n, dan 

tingkat kesulitan butir = 𝛿i. Persamaan di atas oleh Rasch dapat lebih disederhanakan 

dengan memasukkan fungsi logaritma dan menjaidikannya :  

 

 Menurut Bambang dan Wahyu (2015: 46) keunggulan pemodelan Rasch 

dibandingkan pemodelan lain yaitu; a) Kemampuan memprediksi data yang hilang yang 

didasarkan pada pola respon yang sistematis. b) Pemodelan rasch mampu menghasilkan 

kemungkinan nilai terbaik dari data yang hilang. c) Kaliberasi dalam Pemodelan rasch 

secara sekaligus dalam tiga hal yaitu, skala pengukuran, responden, dan butir soal. 

2. METODOLOGI PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan pendekatan penelititian deskriptif kualitatif. 

penelitian ini bertuan untuk mengetahui hasil analisis butir 1-PL menggunakan dua 

pendekatan yaitu pendekatan Item Respons Thoery (IRT) dan Rasch model . Subjek 

dalam penelitian penelititan ini adalah peserta didik yang mengikuti ujian akhir mata 

pelajaran matematika. Jumlah sampel dalam penelitian sebanyak 29 peserta. 

https://jurnal.stkipkieraha.ac.id/index.php/jimat
https://doi.org/10.5281/zenodo.10445737


 

                                            e-ISSN : 2774-1729 

                                                                       Volume. 4.  Nomor 2.  Desember 2023 
https://jurnal.stkipkieraha.ac.id/index.php/jimat         Halaman:  80 - 90 

DOI:  https://doi.org/10.5281/zenodo.10445737     
 

Page | 84  
 

Pengumpulan data menggunakan pendekatan  dokumentasi. Data diperoleh melalui 

google form yang berisi lembar jawaban siswa, dilengkapi dengan kunci jawabannya. 

  Analisis butir menggunakan bantuan dua software analisis butir yaitu software 

BILOG MG untuk analisis butir model item reponse theory dan software winsteps 

untuk analisis pada model rash. Kedua software ini memiliki kesamaan yaitu dapat 

menghasilkan tingkat kesukaran butir soal.  Hasil analisis kedua software ini 

kemudian dilakukan perbandingan yaitu antara tingkat kesukaran butir pada Software 

BILOG MG dan tingkat kesukaran butir model rasch pada software Winsteps. Jenis data 

yang dianalisis adalah data dikotomi karena hanya ada jawaban yaitu benar dan salah. 

Setelah menganalisis dengan menggunakan kedua software tersebut maka 

selanjutnya akan diambil hasil dari indeks kesukaran tiap butir soal antara IRT 

(BILOG_MG) dan Rasch (Winstep). Setelah itu dilihat selisih angka antara IRT dan 

Rasch mulai dari butir soal nomor 1 sampai butir soal nomor 35. Tingkat kesukaran 

butir pada software Winstep akan dilhat pada Item Measura (Salsabila, F, 2023). Dan 

tingkat kesukaran butir pada software BILOG_MG akan dilihat pada kolom logit.  

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Analisis data diawali dengan mempersiapkan data terlbih dahulu yakni dibuat 

dalam file bentuk excell. Data yang disalin di excel berupa jawaban peserta didik dalam 

bentuk huruf A, B, C, D, atau E. Kemudian file tersebut disalin kembali dalam bentuk 

notepad lalu disiapkan untuk dianalisis. Berikut ini adalah hasil response (jawaban) 

peserta didik yang sudah dubuat dalam bentuk file notepad. 
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Gambar 1 di atas menunjukan jumlah peserta didik yang mengikuti tes sebnyak 

29 orang. Kode peserta didik yaitu mulai dari NOMOR01 artinya orang pertama sampai 

orang ke 29 yang disimbolkan dengan NOMOR29. Kemudian jumlah soal yang 

dikerjakan dalam bentuk pilihan ganda sebanyak 35 butir soal. Setiap butir dapat 

dijawab oleh peserta didik karena soal yang dibuat melalui google form sehingga setiap 

butir diseting untuk bajib menjawab. Peserta didik tidak dapat menyelesaikan apabila 

masih ada butir soal yang belum terjawab. Meskipun hanya ada satu butir soal yang 

tidak terjawab maka hasil jawaban mereka dinyatakan belum selesai. 

Langkah selanjutnya menganalisis hasil jawaban peserta didik tersebut 

menggunakan bantuan software BILOG MG. Analisis butir dengan menggunakan 

software BILOG MG dapat menghasilkan 3 parameter logostik sekaligus yakni 1 PL 

berkaitan dengan tingkat kesukaran, 2 PL berkaitan dengan daya beda, dan 3 PL yang 

berkaitan dengan tebakan. Namun, hasil analisis dengan software BILOG MG ini yang 

dilihat hanya pada 1PL karena akan dibandingkan dengan 1PL pada rasch model dengan 

bantuan software winsteps. Berikut ini hasil analisis 1-PL pada  model analisis item 

response theory dengan bantuan software BILOG MG.  
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Gambar 2. Hasil analisis dengan software Bilog MG 
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Hasil analisis di atas menunjukan bahwa susunan butir pada kolom NAME 

dimulai dari soal nomor 1 dan terakhir nomor 35 artinya bahwa butir disusun 

berdasarkan urutan nomor soal. Tingkat kesukaran butir terdapat pada kolom LOGIT. 

Nomor butir yang paling sulit adalah nomor 18 dan 3 karena indeks kesukaran butir 

sebesar 1,27. Butir soal yang paling sulit adalah nomor 12 karena indeks  kesukaran 

butirnya sebesar -0,29.   
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Gambar 3. Hasil Analisis Butir dengan Software Winsteps 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar di atas menunjukan bahwa pada kolom ENTRY NUMBER berisi 

‘nomor’ soal. Pada entri number menampilkan soal dimulai dari nomor 3 sampai nomor 

12 yang artinya bahwa susunan nomor soal tidak berurutan. Hasil analisis dengan 

winstep menampilkan ‘tingkat kusilitan’ soal pada kolom MEASURE butir soal 

diurutkan mulai dari soal yang paling sulit hingga soal yang paling mudah. Soal yang 

paling sulit adalah nomor 3 karena hanya mampu dijawab dengan benar oleh 3 siswa. 

Soal yang paling mudah yaitu soal nomor 12 karena mampu dijawab dengan benar oleh 

18 siswa.  

Perbandingan hasil analisis butir dengan menggunakan software bilog dan 

winsteps  akan dilihat indeks kesukaran butir. Indeks kesukaran butir dengan model 

Item response theory pada 1PL dan indeks kesukaran butir model rasch 1-PL. Agar 

lebih jelas perbandingan dua model analisis butir tersebut dapat dibuat dalam bentuk 

tabel sebagai berikut. 
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Tabel 1. Tingkat kesukaran pada IRT dan Rasch model 

Nomor Soal Indek kesukaran 

(IRT) 

Indek Kesukaran 

(Rasch) 

Selisih 

1 0,20 -0,64 0,84 

2 0,29 -0,49 0,78 

3 1,27 1,26 0,01 

4 0,67 0,20 0,47 

5 0,20 -0,64 0,84 

6 0,12 -0,79 0,91 

7 0,57 0,01 0,56 

8 0,47 -0,16 0,63 

9 0,79 0,41 0,38 

10 0,47 -0,16 0,63 

11 0,67 0,20 0,47 

12 -0,29 -1,54 1,25 

13 0,47 -0,16 0,63 

14 1,08 0,92 0,16 

15 0,57 0,01 0,56 

16 0,92 0,65 0,27 

17 0,67 0,20 0,47 

18 1,27 1,26 0,01 

19 0,92 0,65 0,27 

20 0,67 0,20 0,47 

21 0,47 -0,16 0,63 

22 0,38 -0,33 0,71 

23 0,92 0,65 0,27 

24 0,92 0,65 0,27 

25 0,79 0,41 0,38 

26 0,20 -0,64 0,84 

27 0,57 0,01 0,56 

28 0,67 0,20 0,47 

29 0,29 -0,49 0,78 

30 0,79 0,41 0,38 

31 0,38 -0,33 0,71 

32 0,29 -0,49 0,78 

33 0,04 -0,94 0,98 

34 0,47 -0,16 0,63 

35 0,47 -0,16 0,63 
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Indeks kesukaran tiap butir pada IRT dan Rasch model berbeda angkanya, 

seperti pada butir soal nomor 1, indeks kesukaran pada IRT memiliki angka 0,20 dan 

pada rasch model memiliki indeks kesukaran sebesar -0,64. Artinya bahwa selisih dari 

kedua indeks kesukaran butir soal tersebut sebesar 0,84. Kriteria tingkat kesukaran pada 

rasch (Bambang & Swamintono, 2015) adalah (b > 0,80) sangat sukar, (0 ≤ b ≤ 0,8) 

sukar, (-0,8 ≤ b < 0) mudah, dan (b < -0,80) sangat mudah. Kriteria tingkat kesukaran 

pada IRT adalah butir dikatakan baik apabila memiliki indeks kesukaran diantara -2 dan 

+2 (-2 ≤ b ≤ 2 ).  

Selisih yang paling kecil terdapat pada butir soal nomor 3 karena memiliki 

selisih sebesar 0,01. Kemudian butir soal yang memiliki selisih paling besar yaitu butir 

soal nomor 12 dengan selisih sebesar 1,27. Dari selisih tersebut dapat dinyatakan bahwa 

semakin sulit butir soal maka selisih tingkat kesukaran kedua model tersebut semakin 

kecil. Sebaliknya semakin mudah butir soal maka selisih tingkat kesukaran dari kedua 

model tersebut makin besar. Beradasarkan probabilitas 1-PL pada model IRT dan Rasch 

model juga sedikit perbedaan pada rumus probabilitasnya yaitu pada IRT terdapat nilai -

D=-1,702 sementara pada Rasch model tidak terdapat nilai -D=-1,702.  

     

    (Model IRT) 

 

 (Rasch Model) 

Rumus pertama dan rumus kedua di atas terkait probabilitas kemampuan  

individu menjawab benar pada tiap butir soal. Probabilitas kemampuan individu 

menjawab benar pada butir soal sangat tergantung pada parameter kemampuan dan 

parameter kesukaran butir baik model IRT maupun model rasch. Indeks kesukaran butir 

semakin tinggi maka selisihnya hampir sama, akan tetapi jika indeks kesukaran semakin 

rendah maka selisihnya semakin besar. Jadi tingkat kesukaran sudah sesuai dengan 

kedua rumus probabilitas tersebut.  
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4. KESIMPULAN 

Hasil analisis butir pada model IRT dengan bantuan software BILOG_MG dan 

model Rasch dengan bantuan software Winsteps menunjukan perbedaan angka pada 

indeks kesukaran butir. Butir 1 sampai butir ke 35 tidak ada yang sama angka pada 

indeks kesukaran. Artinya, setiap butir memiliki selisi angka indeks kesukaran yang 

berbeda antara Irt dan Rasch. Semakin kecil indeks kesukaran bada butir soal tertentu 

maka selisihnya semakin besar, atau sebaiknya semakin besar angka tingkat kesukaran 

buitr maka selisihnya semakin kesil. Meskipun begitu, apabila butir soal diurutkan 

mulai dari angka terkecil hingga angka yang terbesar maka kedua model tersebut 

memiliki urutan yang sama. Hal ini terlihat bahwa kudua model tersebut sama-sama 

memperoleh tingkat kesukaran paling tinggi yaitu butir nomor 3 dan tingkat kesukaran 

paling rendah terdapat pada butir soal nomor 12.        
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